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Bacaan Bilal 
 

Setelah selesai sholat maka Bilal berdiri di depan 
mimbar menghadap jama’ah  kemudian 
mengucapkan : 
 

عااشِراالْمُسْلِمِيْْا وازُمْراةاالْمُؤْمِنِيْْا راحِِاكُمُ اِلله، قاالا راسُوْلُ  ما يَا
لَّما :  سا  اِلله صالَّى اللهُ عالايْهِ وا

 
انِ  تِ اللََِّّ ، لَا يَاْسِفا را آي اتاانِ مِنْ آيَا ما مْسا واالْقا إِنَّ الشَّ

دٍ والَا لِِايااتهِِ ، فاإِذاا راأايْ تُ  وْتِ أاحا وُا لِما بِِّ مْ ذالِكا فاادْعُوا اللََّّا ، واكا
ا بِكُمْ  فا ما تََّّ يُكْشا قُوا... حا دَّ تاصا صالُّوا ، وا  ، وا

 
عُوْا  عُوْا راحِِاكُمُ اللهُ, اانْصِتُ وْا وااسْْاعُوْا واااطِي ْ اانْصِتُ وْا وااسْْاعُوْا واااطِي ْ

ُوْنا   راحِِاكُمُ اللهُ, اانْصِتُ وْا لاعالَّكُمْ تُ رْحِا
 
 

 



 3 

Setelah Khatib naik ke mimbar, Bilal 
mengucapkan doa sebagai berikut : 
 

هُمَّ  دٍ، االلِّٰ يِِدِنَا مُُامَّ لِِ عالىّٰ سا هُمَّ صا دٍ، االلِّٰ لِِ عالىّٰ مُُامَّ هُمَّ صا االلِّٰ
 . دٍ،وااْلِامْدُ لِلَِّ رابِِ الْعاالامِيْْا نَا مُُامَّ وْلَا ما يِِدِنَا وا لِِ عالىّٰ سا صا

اتِ واالْمُؤْمِنِيْْا االلِّٰ  هُمَّ قاوِِاْلَِسْلااما مِنا الْمُسْلِمِيْْا واالْمُسْلِما
ةِ  رْهُمْ عالىّٰ اقِااما ياسِِ هُمْ وااْلَامْوااتِ، وا واالْمُؤْمِنااتِ االَْاحْياآءِ مِن ْ
يْْاالنَّاصِريِْنا بِراحِْاتِكا  خا يْنِ. رابِِ اخْتِمْ لاناا مِنْكا بِِلْاْيِْْ وايَا الدِِ

يْْا يَا  ما الرَّاحِِِ  اارْحا
 

Bacaan Bilal ketika Khatib duduk diantara dua 
khutbah: 
 

دٍ  يِِدِنَا مُُامَّ دٍ واعالىّٰ اّٰلِ سا يِِدِنَا مُُامَّ لِِ عالىّٰ سا هُمَّ صا  االلِّٰ
 
Khotib melanjutkan khutbah ke 2 sampai 
Selesai. 
 
 
 
 
 



 4 

 
Khutbah Gerhana Matahari:  
 

Semesta Raya dan Keagungan Allah 
 

Khutbah I 
 

فا اللَّيْلِ  اوااتِ واالْْارْضا وااخْتِلاا ما لاقا السَّ االِاْمْدُ لله الَّذِيْ خا
دُ أانْ لَا الِاها اِلََّ اللهُ  تٍ لُِْولِ الْْالْباابِ . أاشْها ايَا ارِ لَا ها واالن َّ

ريِْ  شا هُ لَا نُ واحْدا امًا واأاحْسا قا يٌْْ مَّ نْ هُوا خا اداةا ما ها كا لاهُ، شا
نَا حِاَّدًا عابْدُهُ واراسُوْلهُُ الْمُتَّصِفُ  يِِدا دُ أانَّ سا . واأاشْها نادِيَا
دٍ  يِِدِنَا مُُامَّ لِِمْ عالاى سا سا لِِ وا بِياا. االلَّهُمَّ فاصا صا ارمِِ كِبااراً وا كا بِِلْما

ادِقا الْواعْدِ  انا صا صاحْبِهِ كا انا راسُوْلًَ نابِياا، واعالاى آلهِِ وا واكا
ا ب اعْدُ، ف اياا  ، أامَّ ئًا فاريَا ي ْ هُمْ والَاْ ي افْعالُوْا شا الَّذِيْنا يُُْسِنُ وْنا إِسْلااما
قْواى  كُمْ بتِ ا إِيََّ ا الِاْاضِرُوْنا راحِِاكُمُ اللهُ، اوُْصِيْنِِْ ن افْسِيْ وا أاي ُّها

دْ فاازا  مِنْ ءااياّٰتِهِ ٱلَّيْلُ اِلله، ف اقا . قاالا اُلله ت اعاالَا : وا الْمُت َّقُوْنا
رِ  ما مْسِ والَا للِْقا رُ ۚ لَا تاسْجُدُوا للِشَّ ما مْسُ واٱلْقا ارُ واٱلشَّ ها واٱلن َّ

هُ ت اعْبُدُونا    هُنَّ إِن كُنتُمْ إِيََّ لاقا  واٱسْجُدُوا للََِِّّ ٱلَّذِى خا
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Jamaah shalat Gerhana Matahari yang 
berbahagia,    
 
Setiap orang di antara kita terutama yang hadir 
dalam majelis ini sudah mengimani bahwa 
keberadaan alam semesta ini beserta segenap 
isinya diciptakan oleh Allah SWT. Baik berupa 
struktur skala makro alam semesta mulai dari 
galaksi, gugusan bintang–gemintang hingga 
sistem keplanetan atau tata surya. Yang banyak 
di antaranya membutuhkan teleskop–teleskop 
raksasa dengan teknologi tercanggih yang ada 
pada saat ini agar bisa kita lihat. Banyak pula di 
antaranya yang berkas cahayanya 
membutuhkan waktu ratusan ribu tahun, jutaan 
tahun dan bahkan ratusan juta tahun untuk 
sampai di Bumi kita, di mata kita, meski melesat 
dengan kecepatan cahaya.   Demikian pula 
struktur skala mikro alam semesta yang 
melingkupi molekul, atom, proton, elektron 
hingga partikel–partikel ultrarenik lainnya. Yang 
semuanya tak bisa kita saksikan meski telah 
mengerahkan mikroskop–mikroskop dengan 
pembesaran terkuat yang ditopang teknologi 
tercanggih pada saat ini. Namun dapat kita 
rasakan dan manfaatkan gejala–gejala 
keberadaannya.    
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Semuanya adalah makhluk Allah dan tak satu 
pun yang lepas dari Sunnatullah. Inilah makna 
Allah sebagai Rabbul ‘âlamîn, pemilik sekaligus 
penguasa dari seluruh keberadaan; al–Khâliqu 
kulla syaî’, pencipta segala sesuatu. Apapun dan 
siapapun, baik yang sudah kita ketahui hingga 
saat ini maupun yang belum. Allah SWT 
menciptakan segala sesuatu adalah tak lain 
sebagai ayat atau tanda akan keberadaan–Nya. 
Dalam khazanah Islam telah lazim kita dengar 
tentang istilah ayat qauliyyah dan ayat 
kauniyyah. Yang pertama merujuk pada ayat–
ayat berupa firman Allah dalam wujud al–
Quran, sedangkan yang kedua mengacu pada 
ayat berupa ciptaan Allah SWT secara umum 
mencakup alam semesta beserta segenap 
isinya, termasuk diri manusia sendiri. Dalam Al–
Qur’an dijelaskan: 

نُريِهِمْ آيَا    تنِاا فِ الَفااقِ وافِ أانْ فُسِهِمْ سا
Artinya : “Kami (Allah) akan memperlihatkan 
kepada mereka tanda–tanda (ayat) Kami di 
segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri….” 
(QS Fushshilat:53)    
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Peristiwa Gerhana Matahari yang sedang terjadi 
saat ini, yang sedang kita saksikan saat ini, 
sesungguhnya juga tak lebih sebagai tanda atau 
ayat. Kita patut bersyukur mendapat 
kesempatan melewati momen–momen indah 
tersebut. Dan kita juga bersyukur pada saat ini 
memiliki pengetahuan lebih baik dalam 
Gerhana Matahari. Ilmu falak menunjukkan 
Gerhana Matahari terjadi akibat kesejajaran 
Matahari, Bulan dan Bumi dari perspektif tiga 
dimensi dengan Bulan berada di tengah-tengah 
keduanya. Kesejajaran itu adalah buah 
pergerakan Bulan mengelilingi Bumi dan 
pergerakan Bumi mengelilingi Matahari. Baik 
Bulan dan Bumi bergerak secara teratur 
mengikuti Sunnatullah.    
 
Beberapa Gerhana Matahari menjadi penanda 
peristiwa penting. Gerhana Matahari Cincin 27 
Januari 632 M bertepatan dengan wafatnya 
Ibrahim, putra Rasulullah SAW yang masih bayi. 
Sebagian orang mengira ada hubungan antara 
kedua peristiwa itu, sampai Rasulullah SAW 
menjelaskan gerhana tidaklah berhubungan 
dengan hidup matinya seseorang. Karena Bulan 
dan Matahari adalah dua dari sekian banyak 
tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Gerhana 
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Matahari Total 24 November 569 M nampak di 
kota suci Makkah dan terjadi berdekatan 
dengan masa kelahiran Rasulullah SAW. 
Gerhana Matahari Total 9 Mei 1533 SM 
bertepatan dengan Nabi Ibrahim AS berada di 
tanah Palestina. Dan Gerhana Matahari Cincin 
30 Oktober 1207 SM, bertepatan dengan 
puncak penaklukan tanah Palestina oleh 
pasukan pimpinan Nabi Yusya’.    
 
Jamaah shalat Gerhana Matahari yang 
berbahagia,    
 
Jika kita sering mendengar anjuran 
mengucapkan tasbih subhânallâh (Mahasuci 
Allah) kala berdecak kagum, maka 
sesungguhnya itu adalah manifestasi bahwa 
segala sesuatu, bahkan yang menakjubkan 
sekalipun, harus dikembalikan pada keagungan 
dan kekuasaan Allah. Kita dianjurkan untuk 
seketika mengingat Allah dan menyucikannya 
dari godaan keindahan lain selain Dia. Bahkan, 
Allah sendiri mengungkapkan bahwa tiap 
sesuatu di langit dan di bumi telah bertasbih 
tanpa henti sebagai bentuk ketundukan 
kepada–Nya.    
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Dalam Surat al–Hadid ayat 1 disebutkan: 

اوااتِ واالْارْضِ واهُوا الْعا  ما ا فِ السَّ بَّحا للََِِّّ ما  زيِْ زُ الِاْكِيْمُ سا
Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang 
berada di bumi bertasbih kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dialah yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”    
 
Sementara dalam Surat al–Isra ayat 44 
dinyatakan: 

بِِحُ لاهُ ا إِنْ مِنْ تُسا نْ فِيهِنَّ ۚ وا ما بْعُ واالْْارْضُ وا اوااتُ السَّ ما لسَّ
هُمْ ۗ إِنَّهُ  هُونا تاسْبِيحا لاّٰكِنْ لَا ت افْقا بِِحُ بِِامْدِهِ وا يْءٍ إِلََّ يُسا شا

لِيمًا غافُوراً  انا حا  كا
Artinya: “Langit yang tujuh, bumi dan semua 
yang ada di dalamnya bertasbih kepada Allah. 
Dan tak ada suatu pun melainkan bertasbih 
dengan memuji–Nya, tetapi kamu sekalian tidak 
mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia 
adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun.”    
 
Jamaah shalat Gerhana Matahari yang 
berbahagia,    
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Apa konsekuensi lanjutan saat kita mengimani, 
menyucikan dan mengagungkan Allah? Tidak 
lain adalah berintrospeksi betapa lemah dan 
rendah diri ini di hadapan Allah. Artinya, 
meningkatnya pengagungan kepada Allah 
berbanding lurus dengan menurunnya sikap 
takabur, angkuh atas kelebihan-kelebihan diri 
dalam aspek apapun.    
 
Betapa kecilnya umat manusia dapat dilihat dari 
kajian ilmu pengetahuan modern. Galaksi Bima 
Sakti kita, hanyalah satu dari miliaran galaksi 
yang menyusun alam semesta ini. Tata surya 
kita hanyalah satu dari milyaran sistem 
keplanetan dalam galaksi Bima Sakti kita. Bahwa 
planet Bumi kita pun tidak ada apa-apanya 
dibandingkan misalnya planet Jupiter. Jika 
planet Bumi saja hanya sebintik debu di jagat 
raya, apalah artinya dengan kita manusia. Lebih 
menohok lagi bahwa segala hal yang 
membentuk galaksi dan bintang–bintang hingga 
sebutir debu dan virus, hanyalah bagian dari 4 % 
materi yang telah diketahui pada saat ini. 96 % 
sisanya sama sekali belum kita ketahui apa 
bentuknya dan sifat–sifatnya.    
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Keagungan Allah SWT yang dinyatakan dalam 
ayat-ayat kauniyah-Nya tersebut seharusnya 
mengarahkan kita pada ketakberdayaan diri. 
Sehingga memunculkan sikap merasa bersalah 
dan bergairah memperbanyak istighfar. Dalam 
peristiwa Gerhana Matahari ini pula kita 
dianjurkan untuk menyujudkan seluruh 
kebanggaan dan keagungan di luar Allah, sebab 
pada hakikatnya semuanya hanyalah tanda. 
Momen Gerhana Matahari juga menjadi 
wahana guna memperbanyak permohonan 
ampun, tobat, kembali kepada Allah sebagai 
muasal dan muara segala keberadaan. Semoga 
fenomena Gerhana Matahari kali ini 
meningkatkan kedekatan kita kepada Allah 
SWT, membesarkan hati kita untuk ikhlas 
menolong sesama, serta menjaga kita untuk 
selalu ramah terhadap alam sekitar kita. 
Wallahu a’lam.  
 

كُمْ بِاافِيْهِ  إِيََّ عانِِ وا ن افا لاكُمْ فِِ الْقُرْآنِ الْعاظِيْمِ، وا راكا الله لِ وا بِا
إِنَّهُ هُوا  تاهُ وا مِنْكُمْ تِلااوا بَّلا اللهُ مِنَّا وا ت اقا مِنْ آياةِ واذكِْرِ الِاْكِيْمِ وا

غْفِرُ اللها ا ا فاأسْت ا ذا مِيْعُ العالِيْمُ، واأاقُ وْلُ ق اوْلِ ها لعاظِيْما إِنَّهُ السَّ
 هُوا الغافُوْرُ الرَّحِيْم  
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Khutbah II 

 

كْرُ لاهُ عالىا ت اوْفِيْقِهِ وااِمْتِناانهِِ.  انهِِ واالشُّ االِاْمْدُ لِله عالىا إِحْسا
دُ  ريِْكا لاهُ واأاشْها هُ لَا شا اُلله واحْدا دُ أانْ لَا الِاها إِلََّ اُلله وا واأاشْها

نَا مُُامَّ  يِِدا اعِى إلَا رضِْواانهِِ. اللهُمَّ أنَّ سا دًا عابْدُهُ واراسُوْلهُُ الدَّ
لِِمْ تاسْلِيْمًا  سا ابهِِ وا دٍ وِعالاى االهِِ واأاصْحا يِِدِنَا مُُامَّ لِِ عالاى سا صا
ا  هُوْا عامَّ را واانْ ت ا ا أاما ا النَّاسُ اتِ َّقُواللها فِيْما ا ب اعْدُ فاياا ااي ُّها كِثيْْاً أامَّ

ثا نَا بِالآ نَااى وااعْلا  فْسِهِ وا أا فِيْهِ بنِ ا راكُمْ بِاِمْرٍ بادا مُوْا أانَّ اللها أاما
تاهُ يُصالُّوْنا عالىا  لآئِكا ما قاالا تاعاالَا إِنَّ اللها وا تِهِ بِقُدْسِهِ وا ئِكا
لِِمُوْا تاسْلِيْمًا. اللهُمَّ  سا نُ وْا صالُّوْا عالايْهِ وا ا الَّذِيْنا آما النَّبِ يآ ااي ُّها
عالاى آلِ  لِِمْ وا سا لَّى اُلله عالايْهِ وا دٍ صا يِِدِنَا مُُامَّ لِِ عالاى سا صا
رَّبِيْْا  ُقا

ةِ اْلم لآئِكا ما دٍ واعالاى اانبِْيآئِكا وارُسُلِكا وا يِِدِنَا مُُامَّ سا
ان  ر واعُثْما اءِ الرَّاشِدِيْنا أابِِ باكْرٍ واعُما واارْضا اللِهُمَّ عانِ اْلْلُافا

مُْ واعالِى واعانْ  بِعِي التَّابِعِيْْا لَا اباةِ واالتَّابِعِيْْا واتَا  باقِيَّةِ الصَّحا
ما  عاهُمْ بِراحِْاتِكا يَا أارْحا وْمِ الدِِيْنِ واارْضا عانَّا ما انٍ الِاىي ا بِِِحْسا
سْلِمِيْْا 

ُ
ؤْمِنااتِ واالم

ُ
يْْا االلهُمَّ اغْفِرْ للِْمُؤْمِنِيْْا واالم الرَّاحِِِ
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سْلِما 
ُ

هُمْ وااْلَامْوااتِ اللهُمَّ أاعِزَّ اْلِإسْلااما واالم اتِ االَاحْيآءُ مِن ْ
دِيَّةا  واحِِ

ُ
شْركِِيْْا واانْصُرْ عِبااداكا الم

ُ
رْكا واالم سْلِمِيْْا واأاذِلَّ الشِِ

ُ
واالم

رْ  سْلِمِيْْا وا دامِِ
ُ

لا الم ذا نْ خا نْ ناصارا الدِِيْنا وااخْذُلْ ما واانْصُرْ ما
اءا   اتِكا إِلَا ي اوْما الدِِيْنِ. اللهُمَّ ادْفاعْ عانَّا أاعْدا لِما الدِِيْنِ وااعْلِ كا

را  ا ظاها نا ما ناةِ واالمحِا سُوْءا الْفِت ْ نا وا ءا واالزَّلَازلِا واالمحِا الْبالااءا واالْوابِا
انِ  ائرِِ الْبُ لْدا سا ا باطانا عانْ ب الادِنَا انِْدُونيِْسِيَّا خآصَّةً وا ما ا وا ها  مِن ْ

ناةً  سا نْ ياا حا . راب َّناا آتنِاا فِِ الدُّ ةً يَا رابَّ الْعاالامِيْْا سْلِمِيْْا عآمَّ
ُ

الم
ناا  ابا النَّارِ. راب َّناا ظالامْناا اانْ فُسا قِناا عاذا ناةً وا سا وافِِ اْلَخِراةِ حا

  . ت ارْحِاْناا لاناكُوْنانَّ مِنا اْلْااسِريِْنا  وااإنْ لَاْ ت اغْفِرْ لاناا وا
إِيتْآءِ ذِي الْقُرْبِا عِبا  انِ وا ادااِلله ! إِنَّ اللها يَاْمُرُنَا بِِلْعادْلِ وااْلِإحْسا

غْي ياعِظُكُمْ لاعالَّكُمْ  رِ واالْب ا نْكا
ُ

حْشآءِ واالم ى عانِ الْفا ها ي ان ْ وا
رُوْنا وااذكُْرُوا اللها الْعاظِيْما ياذْكُركُْمْ وااشْكُرُوْهُ عالىا نعِامِهِ  تاذاكَّ

. يازدِكُْ  ْ لاذكِْرُ اِلله أاكْبّا  مْ وا


